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etiap sore menjelang ma-
lam, Tri Kusumo Baweno
berkeliling di kawasan
Jalan Pasor Kembang,

Yogyakarta. Tapi jangan
1 salal dia bukan pelanggan peker-
ja seks di sana. Dokter yang seha-
ri-hari bekerja sebagai pemimpin
Puskesmas Gedongtengen ini
menemui para pasien dan orang-
orang yang kerap berkonsultasi
dengannya. Bukan hanya para
)| pekerja seks, tapi juga waria, pre-
‘man, dan anak-analk jalanan.
“Bagi pekerja yang berisiko
seperti itu, memeriksakan diri
ke puskesmas merupakan suafu
hal yang sulit dilakukan,” kata

“Tri saat ditermui di Hotel Pnrl?
Cawang, Jakarta, Selasa lalu.
“Pertama, malu. Kedua, mercka
merasa dihakimi. Ketiga, tidak
ada biaya," kata pria 40 tahun ini._

Karena sulit mengajak para
pekerja ini berinisiatif memerik-
sakan diri, Tri yang menjemput
bola. Itu pun dia harus pandai~
pandai berkomunikasi dengan
mereka. “Kuncinya satu, tidak
boleh fakut dan kaget,” katanya.
Selain itu, "Saya harus bisa baha-
sa mereka.”

Kini, setelah hampir 10 tahun,
dokter yang juga menjabat Ketua
I Palang Merah Indonesia (PMI)
Y@M@ ini tak canggung lagi

di kalangan waria, seperti dendong
atau dandan, nyepong atau menja-
jakan diri, dan meong atau main.

jemput istrinya yang dulunya
searang model, membuat Tri fer-
biasa dengan istilah-istilah yang
bertebaran di Pasar Kembang:
Tak mengherankan, konsultasi
kesehatan denganTri pun menjadi
waktu vang menyenangkan bagi
warga di wilayah seperti Pasar
Kembang dan Jatimulyo. Tri tidak
hanya memberikan saran kese-

mengguriakan bahasa pergaulan -
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Untungnya, kegiatan antar-_
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hatan, tapi juga menjadi tempat
curhat para pasiennya,

Bahkan, tak jarang, Tri harus
merogoh  kantongnya untuk
menolong warga di kawasan ter-
sebut. Seperti ketika ada seorang
pekerja seks vang sudah cukup
tua dan mengidap penyalit kela-
min parah datang kepadanya
Selesai berobat, bukannya si ibu
itu membayar, Tri justru mem-
berinya amplop. “Saya percaya,
menolong orang itu tidak akan
membuat miskin,” ujar Tri,

Tri memulai wira-wiri di kawa-
san Pasar Kembang dan Jatimulyo
pada 2004, Saat itu, a aktif di
Komisi Penangglangan AIDS In-
donesia (KPAI). Ia prihatin akan
kian maraknya penyebaran HIV
dan AIDS di beberapa kawasan
rawan penularan di Yogyakarta.

Pemicunya, Tri tergugah oleh
kunjungan satu keluarga yang
terdiri atas ayah, ibu, dan balita-
nya yang berumur 1 tahun, yang
semuanya terkena HIV. Saat itu,
kesulitan utama yang dihadapi
Tri adalah memberi tahu pasien
bahwa mereka terkena HIV. “Saat
itu, mata anaknya itu bikin sava
teringat-ingat terus kejadian ter-
sebut, kata T

Lucu. Bahkan godaan dan lecehan
uga sering dia terima. Pernah
suatu kali Tri datang ke Pasar

“fapi bantuan segera tiba.

Dari jauh, beberapa orang lang-
sung menegur perempuan ifu.
Mereka menjelaskan bahwa Tri
adalah dokter yang bertugas di
Puskesmas Gedongtengen dekat
Pasar Kembang, “Perempuan itu
malu, dan pergi.” katanya.

Tidak hanya dijepit kaki dan -
tangan, Tri juga sering dipeluk
dari belakang atau digelendoti
manja oleh para pekerja yang
belum tahu siapa dirinya. o

Sering pula Tri menerima pesan
pendek menggoda dari beberapa
pasiennya, “Pernah ada beberapa =
SMS dari pasien LSL (laki-laki
suka laki-laki) yang menyata- ]
kan ingin herhubungan. seksual
dengan saya,” kata Tri.

Untuk mengatasi semua itu,
Tri tidak langsung membentak
atau marah. [a membiarkan dulu
beberapa waktu, baru kemudian
menegaskan posisinya sebagai
dokter. Tri punya tip untuk tidak
marah dan tidak meladeni gang-
guan para pasiennya..

“Kalau mereka menggelendot,
biar saja. Jangan dientakkan di
depan umum, tanyakan kenapa
begity,” kata dokter yang sudah ———
‘memilile tiga anak ini. "Kita juga Lo
tidak boleh marah. Kalau marah,

[ # mereka malah senang"katanya.  tangg

Meski lingkungannya bekerja

D €rawan godaan, sang istrs, Reni iketahdi
[ g Hamyani, tidak pernah cembur. 30
1a malah mengerti betul beratnya
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- Kembang untuk inspeksi. Nanmun, pekerjaan yang dilakukan oleh
di tengah jalan, ia dicegat seorang -t :
peremp muda, P “Untuk pasien
tersebut menjepitkan kakinya ke yang berisiko mengidap HIV atau ......

kalki Tri, sambil menarik tangan
Tri agar mendekat ke tubuh
perempuan itu.

AIDS, ada tiga hal utama yang
harus dipenuhi, yaknt kepedulian,
komitmen, dan keberlanjutan,”
kata Tri. “Mereka adalah o

orang yang tidak boleh dilepas
sendirian. Mereka harus didukung
Sepenuhnya dan penanganannya
harus komprehensif.” e e mwey JM{IS
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